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PENERAPAN KONSEP SEKOLAH ADIWIYATA DAN KEPEDULIAN 
LINGKUNGAN BAGI PESERTA DIDIK SMA NEGERI 3 SURAKARTA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui penerapan konsep sekolah adiwiyata 
di SMA Negeri 3 Surakarta, (2) mengetahui tingkat kepedulian lingkungan pada 
siswa SMA Negeri 3 Surakarta. Penelitian ini dilakukan di  SMA Negeri 3 Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah koordinator adiwiyata dan seluruh siswa-siswi 
SMA Negeri 3 Surakarta yang berjumlah 1.152 siswa. Pengambilan sampel 
ditentukan dengan menggunakan rumus slovin, sehingga didapat sampel sebanyak 
278 siswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak 
(proportional random sampling). Sumber data yang digunakan sumber data primer, 
yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, dan kedua data sekunder 
yaitu data-data yang diperoleh dari dokumentasi dan dokumen adiwiyata. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, teknik komunikasi 
langsung, teknik studi dokumenter dan teknik komunikasi tidak langsung yaitu 
angket. Teknik analisis yang digunakan pada rumusan pertama adalah teknik analisis 
sederhana memakai metode Miles & Hubberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi dan untuk rumusan kedua menggunakan teknik statistik 
deskriptif, digunakan untuk menganalisis angket penerapan sikap peduli lingkungan 
siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) bentuk program Adiwiyata di SMA 
Negeri 3 Surakarta, meliputi: (a) Kebijakan sekolah berbasis lingkungan dilihat dari 
visi misi sekolah. (b) Kurikulum sekolah berbasis lingkungan meliputi 
pengintegrasian dalam mata pelajaran. (c) Kebijakan sekolah berbasis partisipatif 
dilihat dari kegiatan ekstrakulikuler. (d) Pengelolaan sarana prasarana pendukung 
sekolah seperti biopori, sumur resapan, bank sampah. (2) Sikap peduli lingkungan 
siswa di SMA Negeri 3 Surakarta tergolong cukup tinggi, diperoleh kategori rendah 
sebanyak (1,24%), kategori sedang sebanyak (83,16%), dan kategori tinggi sebanyak 
(15,60%). 
Kata Kunci: Adiwiyata, Sikap Peduli Lingkungan, Lingkungan 
Abstract 
This research aims to: (1) determine the application of the Adiwiyata school concept 
in SMA Negeri 3 Surakarta (2) determine the level of environmental awareness 
among students of SMA Negeri 3 Surakarta. This research was conducted at SMA 
Negeri 3 Surakarta. The population in this study were all students of SMA Negeri 3 
Surakarta, totaling 1.152 students. Sampling was determined using the Slovin 
formula, in order to obtain a sample of 278 students. Determination of the sample in 
this study was carried out randomly (proportional random sampling). The data 
sources used are primary data sources, namely data obtained directly from the object 
of research, and the second is secondary data, namely data obtained from Adiwiyata 
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documentation and documents. The data collection techniques used were observation 
techniques, direct communication techniques, documentary study techniques and 
indirect communication techniques, namely questionnaires. The analysis technique 
used in the first formula is a simple analysis technique using the Miles & Hubberman 
method which consists of three activities that occur simultaneously: data reduction, 
data presentation, and conclusion/verification and for the second formula using 
descriptive statistical techniques, it is used to analyze questionnaire on the application 
of students environmental care attitudes. The results showed that: (1) the form of the 
Adiwiyata program at SMA Negeri 3 Surakarta, including: (a) Environmental based 
school policies seen from the school’s vision and mission. (b) The environment based 
school curriculum includes integration in subjects. (c) Participatory based school 
policy seen from extracurricular activities. (d) Management of school supporting 
infrastructure such as biopori, infiltration wells, waste bank. (2) The caring attitude of 
students in SMA Negeri 3 Surakarta is quite high, with low category (1,24%), 
medium category (83,16%), and high category (15,60%). 
Keywords: Adiwiyata, Environmental Care Attitude, Environment. 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pembangunan dan pesatnya kemajuan teknologi menimbulkan dampak 
positif maupun negatif pada lingkungan, dampak negatif berupa pencemaran dan 
kerusakan lingkungan yang berakibat pada penurunan kualitas lingkungan yang 
akan mengancam kelangsungan hidup manusia dan makhluk lainnya. Masalah 
lingkungan timbul dari manusia, maka penanggulangannya ditentukan oleh 
perilaku manusia yang ramah lingkungan. Lingkungan adalah semua faktor luar, 
fisik, dan biologis yang secara langsung berpengaruh terhadap ketahanan hidup, 
pertumbuhan, dan perkembangan organisme. Lingkungan hidup adalah kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan  makhluk hidup termasuk manusia 
dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya (Effendi dkk, 2018). 
Permasalahan lingkungan harus dijadikan pertimbangan untuk melakukan segala 
jenis kegiatan pembangunan ataupun kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari (Rosana, 2018). Kegiatan pembangunan apabila tidak memperhatikan kualitas 
lingkungan tentunya akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan ekosistem, 
dan terjadi degradasi lingkungan seperti pencemaran tanah, air, udara, abrasi, 
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erosi, sedimentasi, tanah longsor serta penurunan debit air permukaan dan air 
tanah yang berakibat banjir (Monalisa, 2013).  
Kerusakan atau pencemaran lingkungan sering terjadi di lingkungan sekitar 
sekolah, maka diperlukan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya 
menjaga dan merawat lingkungan. Upaya yang harus di lakukan salah satunya 
dengan menanamkan sikap peduli lingkungan melalui program Adiwiyata. 
Program adiwiyata merupakan program yang menekankan pada aspek 
pembentukan karakter warga sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam mengelola 
lingkungan secara baik (Afandi, 2013). Program adiwiyata diharapkan mampu 
membentuk karakter dan sikap peduli lingkungan dari hal yang paling kecil seperti 
membuang sampah pada tempatnya, memanfaatkan kertas yang tidak terpakai, 
membedakan sampah organik dan non organik, menghemat pemakaian air, dan 
lain-lain (Al-anwari, 2014). Pembangunan Nasional diarahkan untuk menerapkan 
konsep pembangunan berwawasan lingkungan / pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development). Proses pembangunan berkelanjutan bertumpu pada 
kondisi sumberdaya alam, kualitas lingkungan, dan faktor kependudukan, maka 
upaya pembangunan berwawasan lingkungan perlu memperhatikan fungsi tatanan 
lingkungan agar lingkungan dapat berlanjut menopang proses pembangunan secara 
terus menerus dari generasi ke generasi untuk kualitas manusia yang semakin baik. 
Untuk menciptakan manusia yang memiliki kepedulian dan ramah terhadap 
lingkungan. 
Implementasi pada lingkungan hidup di Indonesia diberlakukan pada 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi dalam bentuk Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH), Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH), Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBL), sekolah hijau (green school), dan 
yang sekarang dijalankan yaitu sekolah adiwiyata yang dikembangkan pemerintah 
melalui kerjasama Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) dan Kementrian 
Pendidikan Nasional (Melania, 2012). Adiwiyata merupakan tempat yang baik dan 
ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta 
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etika yang menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan 
menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan (Panduan Adiwiyata, 2012). 
Pemerintah berharap dengan adanya program Adiwiyata kepekaan generasi muda 
penerus bangsa untuk peduli lingkungan semakin meningkat, sehingga tercipta 
lingkungan yang bersih, sehat, nyaman dan asri. Program Adiwiyata telah 
dilaksanakan di sekolah negeri maupun swasta, baik tingkat Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah 
Kejuruan di setiap Provinsi di Indonesia. Jenjang atau jenis penghargaan 
Adiwiyata yang mampu diterima oleh sekolah dengan berbagai tingkatan, yang 
pertama penghargaan Adiwiyata Kabupaten/Kota (penghargaan yang diberikan 
oleh Bupati/Walikota), kedua penghargaan Adiwiyata tingkat Provinsi  
(penghargaan yang diberikan oleh Gubernur), ketiga, penghargaan Adiwiyata 
Nasional (penghargaan yang diberikan langsung oleh Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan, keempat yaitu penghargaan Adiwiyata Mandiri (penghargaan 
khusus bagi setiap sekolah dengan penilaian berupa sekolah yang mempunyai 
minimal 10 sekolah binaan yang telah mendapatkan penghargaan Adiwiyata 
Kabupaten/Kota, penghargaan diberikan oleh Presiden). Secara institusional, SMA 
Negeri 3 Surakarta telah berhasil mengembangkan sekolah adiwiyata disertai 
program-program berorientasi lingkungan dengan baik serta mampu menanamkan 
nilai-nilai cinta lingkungan. SMA Negeri 3 Surakarta menyabet gelar Adiwiyata 
Nasional pada tahun 2018. Sarana pendukung sekolah ramah lingkungan sudah 
tersedia seperti penempatan tempat sampah yang dipisahkan menurut jenisnya 
(organik dan non organik), wastafel, banyak terdapat pohon dan berbagai jenis 
tanaman. Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka peneliti ingin meneliti lebih 
lanjut terkait penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan 
bagi peserta didik SMA Negeri 3 Surakarta. Melalui penelitian ini maka peneliti 
berharap mampu memahami penerapan sekolah adiwiyata dan kepedulian 






Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dilakukan di SMA Negeri 3 
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah koordinator adiwiyata dan seluruh 
siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang berjumlah 1.152 siswa. Pengambilan sampel 
ditentukan dengan menggunakan rumus slovin, sehingga didapat sampel sebanyak 
278 siswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak 
(proportional random sampling). Sumber data yang digunakan sumber data 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, dan kedua data 
sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari dokumentasi dan dokumen adiwiyata. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, teknik 
komunikasi langsung, teknik studi dokumenter dan teknik komunikasi tidak 
langsung yaitu angket yang disebar melalui google form. Teknik analisis yang 
digunakan pada rumusan pertama adalah teknik analisis sederhana menggunakan 
metode Miles & Hubberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi dan 
untuk rumusan kedua menggunakan teknik statistik deskriptif, digunakan untuk 
menganalisis angket penerapan sikap peduli lingkungan siswa. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil 
3.1.1 Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata 
1) Kebijakan berwawasan lingkungan 
a) Tersusunnya visi, misi dan tujuan yang memuat upaya pelestarian fungsi 
lingkungan atau untuk mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan 
lingkungan 
b) Struktur kurikulum memuat pelestarian lingkungan hidup, mencegah 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup pada komponen mata 
pelajaran wajib, muatan lokal, pengembangan diri. 
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c) Adanya ketuntasan minimal belajar pada mata pelajaran wajib atau 
muatan lokal terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
d) Sekolah memiliki anggaran untuk perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. 
e) Peraturan sekolah yang harus dipatuhi bersama 
Perumus kebijakan sekolah berwawasan lingkungan di SMA Negeri 
3 Surakarta dari visi dan misi kemudian kurikulum dan RPP yang dibuat 
guru untuk disampaikan ke siswa melalui mata pelajaran, setiap mata 
pelajaran diwajibkan memuat materi yang menyangkut perlindungan 
lingkungan hidup serta adanya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Sekolah memiliki anggaran untuk pengelolaan lingkungan hidup 18%. 
Sekolah juga memiliki peraturan yang harus dipatuhi bersama seperti 
larangan membuang sampah sembarangan dan tanggung jawab pokja. 
2) Kurikulum berbasis lingkunga 
a) Menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran dari 
berbagai sumber yang melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran  
b) Mengkaitkan pengetahuan konseptual dan procedural dalam pemecahan 
masalah lingkungan hidup, serta penerapannya sehari-hari 
c) Menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian fungsi 
lingkungan hidup, mencegah terjadinyan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup 
d) Menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk 
memecahkan masalah lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari 
Kurikulum berbasis lingkungan menerapkan pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran dari berbagai sumber buku, LKS, 
internet dan lain-lain, serta mengkaitkan kehidupan sehari-hari sebagai 
pengetahuan konseptual dan prosedural, guru mengarahkan kebiasaan 
siswa dari rumah, serta menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang 
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diperoleh untuk memecahkan masalah lingkungan hidup dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 
a) Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan, serta menafaatkan 
lahan dan fasilitas sekolah oleh warga sekolah 
b) Mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler yang sesuai dengan upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
c) Adanya kreatifitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan 
d) Mengadakan sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan lingkungan 
hidup 
e) Mendapatkan dukungan dan bekerjasama dengan Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) untuk kegiatan yang terkait dengan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup 
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif salah satunya memelihara 
dan merawat gedung dan lingkungan seperti membersihkan kelas, 
merawat tanaman di depan kelas masing-masing, mempunyai bank 
sampah, memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah, mengembangkan 
kegiatan ekstakulikuler yang menyangkut tentang upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan seperti pecinta alam dan KIR, ada inovasi seperti 
membuat herbal dari daun Afrika, mengadakan sosialisasi untuk 
meningkatkan pengetahuan lingkungan hidup, dan menjalin kerjasama 
dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH). 
4) Manajemen sarana pendukung ramah lingkungan 
a) Tersedia sarana prasarana untuk mengatasi permasalahan lingkungan 
hidup di sekolah sesuai dengan standar sarana dan prasarana seperti 
penyediaan tempat sampah yang terpisah, ruang terbuka hijau, dll 
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b) Tersedia sarana prasarana pendukung pembelajaran lingkungan hidup 
antara lain : pengomposan, pemanfaatan air, pemanfaatan kebun /taman 
sekolah, biopori, dll 
c) Terpelihara sarana prasarana yang ramah lingkungan dan ramah anak 
sesuai fungsinya 
d) Kantin melakukan upaya meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat 
dan ramah anak. 
e) Semua warga sekolah turut menjaga lingkungan sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, 
manajemen sarana pendukung lingkungan diantaranya tersedianya sarana 
prasarana seperti penyediaan tempat sampah 2 jenis atau 5 jenis, tersedia 
sarana prasarana pendukung pembelajaran seperti pembuatan kompos, 
terpelihara sarana prasarana yang ramah lingkungan semua warga sekolah 
turut menjaga lingkungan dari kepala sekolah, guru, ataupun siswa, kantin 
sekolah sudah menerapkan kantin sehat dan ramah anak. 
3.1.2 Sikap peduli lingkungan 
Tabel 1 Kriteria penafsiran sikap peduli lingkungan 
No. Rentang Skor Kategori 
1. < 79 Rendah 
2. 79 – 125 Sedang 










Gambar 1.  Presentase tingkat kepedulian lingkungan seluruh siswa SMA 









Pada gambar 1 menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang termasuk kategori rendah sebesar 1,01%, 
kategori sedang sebesar 83,16% dan kategori tinggi sebesar 15,82%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan siswa tergolong baik. 
 
Gambar 2. Persentase sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
pada aspek Konservasi Energi 
 
Pada gambar 2  menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
pada tema konservasi energi siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang termasuk 
kategori rendah sebesar 5,72%, kategori sedang sebesar 74,75% dan kategori 
tinggi sebesar 19,53%. 
 
Gambar 3. Presentase sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 3 Surakarta 











Pada gambar 3 menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
pada tema mobilitas dan transportasi siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang 
termasuk kategori rendah sebesar 10,77%, kategori sedang sebesar 71,04% dan 
kategori tinggi sebesar 18,18%. 
 
Gambar 4. Presentase sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
pada aspek Penghindaran Limbah 
Pada gambar 4 menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
pada tema penghindaran limbah siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang termasuk 
kategori rendah sebesar 1,68%, kategori sedang sebesar 83,16% dan kategori 
tinggi sebesar 15,15%.  
 
Gambar 5. Persentase tingkat kepedulian lingkungan siswa SMA Negeri 3 











Pada gambar 5 menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
pada tema daur ulang siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang termasuk kategori 
rendah sebesar 9,09%, kategori sedang sebesar 76,77% dan kategori tinggi 
sebesar 14,14%.  
 
Gambar 6 Presentase sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 3 Surakarta 
pada aspek Konsumerisme 
Pada gambar 6 menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
pada tema konsumerisme siswa SMA Negeri 3 Surakarta yang termasuk 
kategori rendah sebesar 2,02%, kategori sedang sebesar 78,45% dan kategori 
tinggi sebesar 19,53%.  
 
Gambar 7  Presentase sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 3 Surakarta 











Pada gambar 7 menunjukkan bahwa penafsiran sikap peduli lingkungan 
pada tema perilaku perwakilan terhadap konservasi siswa SMA Negeri 3 
Surakarta yang termasuk kategori rendah sebesar 9,09%, kategori sedang 
sebesar 68,35% dan kategori tinggi sebesar 22,56%.  
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata 
Konsep penerapan sekolah adiwiyata diantaranya kebijakan berwawasan 
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana ramah lingkungan yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen. Penerapan konsep sekolah 
adiwiyata di SMA Negeri 3 Surakarta sebagai berikut : 
1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan 
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan kegiatan untuk mengupayakan 
keseimbangan sumber daya alam yang tersedia. Kebijakan lingkungan 
merupakan rumusan kebijakan yang menerapkan nilai-nilai peduli 
lingkungan. Kebijakan berwawasan lingkungan di sekolah sebagai pusat 
pemberdayaan nilai-nilai peduli lingkungan, sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 
yaitu salah satu arah kebijakan pendidikan di Indonesia adalah 
memberdayakan lembaga pendidikan. Perumus kebijakan berwawasan 
sekolah dari kesepakatan kepala sekolah, guru dan komite. Perumus 
kebijakan berwawasan lingkungan di SMA Negeri 3 Surakarta dari sekolah 
melalui visi dan misi, kemudian ke kurikulum, penerapannya melalui RPP 
dan silabus, setiap RPP minimal 1 KD harus diterapkan, semua mata 
pelajaran dimasukkan mengenai materi lingkungan hidup, setiap mata 
pelajaran minimal 1 kompetensi dasar menyangkut Adiwiyata, dan ada 
ketuntasan minimal belajar. (Arif Rahman,2009) mengatakan keberhasilan 
suatu kebijakan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: perumus kebijakan, 
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personil pelaksana dan sitem organisasi. Visi, misi dan peraturan yang 
berwawasan lingkungan merupakan bentuk dari komitmen seluruh warga 
sekolah senantiasa menyelaraskaan kegiatan di sekolah baik dalam 
pembelajaran maupun ekstrakulikuler dengan cara menumbuhkan kesadaran 
dan sikap peduli lingkungan. Pelaksanaan kebijakan berwawasan lingkungan 
dalam program adiwiyata disesuaikan dengan buku Panduan Adiwiyata. 
2) Kurikulum Berbasis Lingkungan 
Secara sederhana kurikulum berbasis lingkungan dapat diimplementasikan 
dengan cara menyampaikan materi lingkungan hidup yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari (Ahmad Fajarisma,2014). Kurikulum berbasis 
lingkungan adalah kurikulum yang memuat materi tentang pengelolaan dan 
perlindungan terhadap lingkungan hidup yang disampaikan dengan berbagai 
cara. Amos Noelaka (2008:104) mengatakan bahwa seluruh mata pelajaran 
seperti fisika, kimia, biologi, sosiologi dan geografi dapat diintegrasikan ke 
dalam materi lingkungan hidup. Seluruh mata pelajaran sudah diintegrasikan 
dengan wawasan lingkungan. Berdasarkan hasil studi dokumen, mata 
pelajaran yang diintegrasikan dengan wawasan lingkungan memiliki tujuan 
yang berbeda sesuai dengan kompetensi dasar. Sumber belajar, dari mana 
saja. SMA 3 menerapkannya dari buku, dari LKS, dari modul, internet, 
termasuk koran, majalah, dan lain sebagainya dari situ nanti siswa dituntut 
aktif dalam pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
pembelajaran di kelas maupun diluar jam pelajaran sudah mengembangkan 
aspek kognitif dan menekankan pada pembentukan karakter peduli 
lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan visi sekolah yaitu menjadikan 
sekolah berwawasan lingkungan dan misi sekolah yaitu, menyelenggarakan 
kegiatan yang menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan 
memberikan bekal tentang pelestarian, pencegahan, pencemaran dan 
pencegahan kerusakan lingkungan. Guru sudah mengembangkan indikator 
pembelajaran lingkungan hidup sebagaimana yang tercantum dalam Buku 
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Panduan Adiwiyata (2012:20) bahwa tenaga pendidik harus mampu 
mengembangkan indikator pembelajaran lingkungan hidup. 
3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipasif 
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif yaitu kegiatan yang melibatkan 
warga sekolah dan masyarakat di sekitar untuk melaksanakan kegiatan yang 
bermanfaat bagi seluruh warga sekolah, masyarakat maupun lingkungan 
sekitar dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup. Pelaksanaan kegiatan 
lingkungan berbasis partisipatif di sekolah dapat diintegrasikan dalam 
kegiatan rutin harian dan ekstrakulikuler. Dalam Buku Panduan Adiwiyata 
2012 yang telah dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kementerian Pendidikan Nasional, Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif 
dilaksanakan sesuai dengan standar program sekolah Adiwiyata, standar 
kegiatan yang pertama yaitu memelihara dan merawat gedung dan 
lingkungan sekolah oleh warga sekolah. Bentuk kegiatan yang dilakukan 
SMA Negeri 3  Surakarta melalui piket harian, juma’at manfaat (jum’at 
sehat, jum’at bersih), aksi lingkungan yang dilaksanakan di Car Free Day 
(CFD). Kemudian standar yang kedua memanfaatkan lahan dan fasilitas 
sesuai kaidah lingkungan hidup seperti pembuatan Green House, kolam ikan, 
kandang burung, taman, biopori dan rumah kompos. Kriteria yang ketiga 
adanya kretifitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup melalui pembuatan pupuk kompos, 
pembuatan obat herbal dari daun afrika, pembuatan sabun cuci tangan dan 
sabun cuci piring, dan pembuatan mol bonggol pisang. 
4) Pengelolaan Sarana Ramah Lingkungan 
Dalam mendukung program Adiwiyata SMA Negeri 3 Surakarta telah 
menyediakan sarana ramah lingkungan. Pengadaan sarana ramah lingkungan 
dilakukan dengan cara pembelian langsung dan hibah dari beberapa instansi 
yang telah menjalin kerjasama seperti Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 
dalam program Adiwiyata. Adapun sarana prasarana lingkungan dari 
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pembelian dan hibah tersebut antara lain tong sampah 2 jenis dan 5 jenis, 
gerobak sampah, tanaman, banner, pembuatan kolam ikan, pembuatan green 
house. Sumber dana sarana ramah lingkungan berasal dari alokasi dana 
khusus Adiwiyata yang sudah termasuk anggaran sekolah, alokasi tersebut 
digunakan untuk mengelola sarana termasuk rehab dan perbaikan seperti 
yang diungkapkan oleh Eka Prihatin (2011:59) bahwa cara-cara pengadaan 
yaitu: untuk pengadaan tanah dan gedung bisa dilakukan dengan cara 
membeli, menerima hak pakai, menerima hibah, dan sebagainya. Untuk 
pengadaan perlengkapan atau perabot dapat dilakukan dengan cara membeli. 
Dalam pengadaan perlengkapan ini juga dapat dilakukan dengan membuat 
sendiri atau menerima bantuan dari instansi pemerintah yang bekerjasama, 
badan-badan swasta, masyarakat, perorangan dan sebagainya. 
3.2.2 Sikap Peduli Lingkungan Siswa 
Lingkungan yang dijaga dengan baik akan membawa manfaat yang besar bagi 
kelangsungan hidup manusia, karena baik buruknya kondisi suatu lingkungan 
ditentukan oleh sikap dan perilaku manusia. Hal tersebut sesuai dengan 
penyataan (Suprayoga,2013) menjelaskan bahwa manusia bertanggung jawab 
terhadap kelestarian lingkungan hidup. Pembentukan sikap merupakan 
perwujudan dari pikiran, perasaan seseorang serta penilaian terhadap objek 
yang didasarkan pada pengetahuan, pemahaman, keyakinan, dan pendapat 
sehingga menghasilkan suatu kecenderungan untuk bertindak (Suharyat,2014). 
Perilaku peduli lingkungan yang tergolong baik dapat dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan responden yang tergolong menengah yaitu SMA. Responden telah 
memahami bahwa lingkungan membutuhkan kepedulian dari semua orang agar 
lingkungan dapat terjaga dan tidak rusak. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku adalah tingkat pendidikan. Apabila ingin mengubah perilaku siswa, 
maka guru harus berusaha merubah keyakinan atau pandangannya terlebih 
dahulu (Soekarjo & Ukim, 2009). Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
pengetahuan yang dimiliki semakin baik, karena tingkat pendidikan 
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berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Pengetahuan adalah faktor 
domain yang mempengaruhi seseorang akan berperilaku sesuai dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan 
baik, kemungkinan mempunyai pengetahuan yang baik sehingga menunjukkan 
perilaku yang lebih baik terhadap lingkungan sekitar disbanding seseorang yang 
berpendidikan lebih rendah. Responden dengan tingkat pendidikan SMA 
memberikan gambaran bahwa responden mempunyai cukup kemampuan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan, termasuk lingkungan sekolah. Kondisi tersebut 
didukung oleh teori (Notoatmodjo,2010) yang menyebutkan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku adalah tingkat pendidikan. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hadi dan Masruri,2014) yang 
menyebutkan perilaku kurang peduli terhadap lingkungan lebih disebabkan 
kurangnya pengetahuan terhadap dampak dari perilaku tersebut terhadap 
lingkungan. 
Kepedulian dan kesadaran dari siswa akan pentingnya menjaga 
lingkungan akan menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan sehat ini 
dapat meningkakan prestasi dan kreativitas peserta didik. Salah satu upaya 
untuk mengatasi permasalahan lingkungan yaitu melalui pembentukan karakter 
peduli lingkungan sejak dini. Proses pemahaman, dan kesadaran tentang 
pentingnya menjaga lingkungan sangat baik apabila diterapkan melalui 
pendidikan. Sekolah merupakan tempat yang sangat berperan di dalam 
menerapkan pendidikan karakter. Anak-anak yang sekolah sebagian besar 
menghabiskan waktunya disekolah, sehingga apa yang didapatkan  di sekolah 
akan mempengaruhi karakternya. Dalam penelitian ini, terdapat 34 soal 
menggunakan kuesioner yang disebar melalui google form. Dengsn penafsiran 
kriteria <79 termasuk kategori rendah, 79-125 termasuk kategori sedang, >125 





Berdasarkan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan program Adiwiyata di SMA Negeri 3 Surakarta sudah sesuai 
dengan Panduan Adiwiyata. Hal tersebut ditandai dengan berlakunya 4 
komponen program Adiwiyata, kebijakan berwawasan lingkungan, sekolah 
membuat visi misi yang memuat nilai-nilai peduli lingkungan hidup serta 
mengalokasikan dana sebesar 18% dari total anggaran untuk program 
Adiwiyata dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan sekolah, 
kurikulum berwawasan lingkungan dilaksanakan dengan mengintegrasikan 
materi wawasan lingkungan dalam setiap mata pelajaran, kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif dilaksanakan melalui kegiatan aksi lingkungan seperti 
jum’at sehat, jum’at bersih, kegiatan memungut sampah di Car Free Day, dan 
mengelola sarana ramah lingkungan dengan memanfaatkan sarana Green 
House, bank sampah dan Rumah Kompos. Namun pelaksanaan program tidak 
lepas dari kendala. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kerjasama antar 
guru dan kurangnya personil dalam merawat sarana prasarana. 
2) Hasil pengukuran sikap peduli lingkungan di SMA Negeri 3 Surakarta 
menunjukkan bahwa siswa-siswi di SMA Negeri 3 Surakarta memiliki peduli 
lingkungan yang cukup tinggi. Dimana nilai tertinggi adalah nilai 79 – 125 
terdapat sebanyak 247 siswa tergolong dalam kategori sedang (83,16%)  untuk 
nilai > 125 terdapat sebanyak 47 siswa tergolong kategori tinggi (15,60%) dan 
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